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ABSTRAK 

EKA NUR FEBRIYANTI. Pengembangan Program Wisata Kriya Berbasis
Masyarakat di Kampung Wisata Kreatif Rajut Binong Jati, Kota Bandung.
Dibimbing oleh OCCY BONANZA.  

Pengembangan merupakan langkah untuk menyempurnakan suatu produk
yang sudah ada sebelumnya. Pengembang wisata kriya memiliki tujuan dan
berfokus untuk mengembangkan programwisata kriya yang berbasis masyarakat di
Kampung Wisata Kreatif Rajut Binong Jati melalui inventarisasi potensi, analisis
persepi masyarakat, pokdarwis, pemilik usaha, dan pengrajin serta preferensi
wisatawan potensial. Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dan juga
kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
literatur, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil pada penilitian ini menunjukkan bahwa
Kampung Wisata Kreatif Rajut Binong Jati memiliki sumber daya kriya yang
beragam, meliputi kriya rajut sebagai daya tarik utama, yang didukung oleh kriya
kulit, kayu, toko benang, serta aktivitas pengepul limbah rajut. Persepsi pokdarwis,
pemilik usaha, pengrajin, dan masyarakat menunjukkan dukungan yang positif
terhadap pengembangan wisata berbasis masyarakat karena dinilai mampu
meningkatkan ekonomi lokal dan memperkuat identitas dan citra kawasan. Pada
preferensi wisatawan potensial juga menunjukkan minat terhadap aktivitas wisata
partisipatif seperti workshop, wisata edukasi produksi kriya, serta pengalaman
budaya lokal. Berdasarkan hasil tersebut, dibuatlah program wisata yang berfokus
pada edukasi, interaksi, dan pengelaman langsung. 

Kata Kunci: Kampung Binong Jati, Kriya, Pengembangan, Program 

ABSTRACT 

EKA NUR FEBRIYANTI. Development of a Community-Based Craft Tourism
Program in the Binong Jati Creative Knitting Tourism Village, Bandung City.
Supervised by OCCY BONANZA. 

Development is a step to improve a product that already exists. Craft
tourism developers have goals and focus on developing community-based craft
tourism programs in the Binong Jati Knitting Creative Tourism Village through
potential inventory, analysis of community perception, pokdarwis, business owners,
and artisans as well as the preferences of potential tourists. The approach used is
qualitative and also quantitative descriptive with data collection through
observation, interviews, literature, questionnaires, and documentation. The results
of this study show that the Binong Jati Knitting Creative Tourism Village has diverse
craft resources, including knitting crafts as the main attraction, which is supported
by leather, wood, yarn shops, and knitting waste collector activities. The perception
of pokdarwis, business owners, artisans, and the community shows positive support
for community-based tourism development because it is considered to be able to
improve the local economy and strengthen the identity and image of the region.
Potential tourists' preferences also show interest in participatory tourism activities
such as workshops, craft production educational tours, and local cultural
experiences. Based on these results, a tour program was created that focused on
education, interaction, and direct experience. 

Keywords: Binong Jati Village, Crafts, Development, Programs 
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RINGKASAN 

EKA NUR FEBRIYANTI. Pengembangan Program Wisata Kriya Berbasis
Masyarakat di Kampung Wisata Kreatif Rajut Binong Jati, Kota Bandung
(Development of a Community-Based Craft Tourism Program in the Binong Jati
Creative Knitting Tourism Village, Bandung City). Dibimbing oleh OCCY
BONANZA. 

Kampung Wisata Kreatif Rajut Binong Jati merupakan salah satu destinasi
wisata sentra industri rajut terbesar di Bandung yang dalam praktiknya melibatkan
banyak masyarakat lokal. Pengembangan program pada suatu lokasi destinasi
wisata sangat diperlukan sebagai penyegaran aktivitas untuk wisatawan agar
wisatawan yang kembali datang berkunjung tidak bosan. Masyarakat dalam hal
memiliki peranan penting dalam mendukung dan menggerakkan aktivitas wisata,
dan masyarakat juga memiliki peran penting sebagai penggerak ekonomi.
Pembaruan atau pengembangan program wisata di Kampung Binong Jati saat ini
masih terbatas atau minim, sehingga diperlukan pengembangan agar terdapat
pembaruan aktivitas di Kampung Wisata Binong Jati.  

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi sumber daya wisata yang
dimiliki oleh Kampung Wisata Binong Jati, menganalisis persepsi masyarakat,
pengrajin, pemilik usaha, dan pokdarwis, serta menganalisis preferensi wisatawan
potensial, menyusun program wisata sesuai dengan sasaran yang dituju, dan
menghasilkan program wisata yang lengkap dengan peta jalur wisata dan juga
poster untuk promosi program. Penelitian ini menggunakan metode campuran
kualitatif dan kuantitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui
observasi, kuesioner, wawancara, dan studi pustaka. Jumlah sampel informan
penelitian didapatkan menggunakan rumus slovin 10% menggunakan purposive
sampling untuk masyarakat, pengrajin, pemilik usaha, dan pokdarwis serta
multistage cluster sampling untuk wisatawan potensial.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kampung Wisata Binong Jati
memiliki potensi sumber daya wissata yang layak untuk dikembangkan dan
diikutsertakan ke dalam program wisata, serta hasil persepsi dari masyarakat,
pengrajin, pemilik usaha, dan pokdarwis yang setuju akan pengembangan program
sebagai pembaruan program yang sudah lama ada. Kriya rajut memiliki potensi
dalam pelestarian aktivitas atau kegiatan industri yang sudah lama ada dan menjadi
warisan turun temurun serta dapat menjadi sebuah cerita bagaimana seutas benang
dapat menghidupkan perekonomian. Pada kriya kayu memiliki potensi pengajaran
kreativitas anak-anak dalam mengenal alat musik tradisional Indonesia, dan kriya
kulit memiliki potensi pembelajaran yang motivasif bagaimana selembar kulit lokal
dapat berkancah hingga pasar internasional. 

Program wisata yang dihasilkan memuat aktivtas-aktivitas yang dapat
dilakukan oleh wisatawan di mana wisatawan dapat bermain dan juga belajar yang
interaktif dan kreatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung peningkatan
jumlah kunjungan, sumber daya manusia, fasilitas, pengetahuan, partisipasi aktif
masyarakat, serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
program wisata kriya berbasis masyarakat. 
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